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Effect of Sewage Sludge on the Environment at PDAM Sidoarjo Krian 

IPA Branch 

Pengaruh Limbah Lumpur terhadap Lingkungan di PDAM Sidoarjo 

Cabang IPA Krian 

 

I. Pendahuluan 

Warga negara Indonesia berhak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat. Aspek penting 

kehidupan manusia adalah lingkungan hidup. Keberlanjutan dan kelestarian lingkungan menjadi isu 

global yang semakin mendesak untuk ditangani.  Salah satu permasalahan lingkungan yang muncul 

adalah dampak negatif dari limbah industri terhadap ekosistem. Pemanfaatan sumber daya alam 

secara tidak berkelanjutan dan kurangnya pengelolaan limbah yang efektif dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan yang serius [1].  

Dalam konteks ini, salah satu jenis limbah industri berupa limbah lumpur yang sering kali 

terabaikan, namun memiliki potensi dampak yang signifikan terhadap lingkungan. Limbah lumpur 

seringkali dihasilkan dari berbagai proses industri, termasuk pengolahan air minum. Perusahaan 

Daerah Air Minum/PDAM berperan sebagai pemasok air minum pada proses pengolahan air dan 

memperoleh limbah lumpur pada proses pengolahan akhir. Dampak negatif dari proses pengolahan 

air mencemari pada air tanah dan sumber air permukaan disekitarnya. Hal ini dapat menyebabkan 

degradasi kualitas air, berkurangnya ketersediaan air bersih, dan bahkan mempengaruhi organisme 

hidup yang bergantung pada ekosistem tersebut [2]. 

Limbah lumpur merupakan hasil sampingan dari proses pengolahan air yang mengandung 

kontaminan dan nutrien yang perlu dipisahkan. Pembuangan limbah lumpur dapat menimbulkan 

dampak lingkungan seperti pendangkalan, peningkatan kekeruhan, dan kontaminasi oleh zat-zat. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lumpur limbah PDAM Kota Pontianak mengandung 

aluminium Al(OH)3 yang berdampak negatif bagi organisme dan mencemari kualitas air Sungai 

Kapuas [3]. 

Untuk menjamin terpeliharanya sumber daya air melalui pengolahan limbah industri, 

pemerintah telah menetapkan Pasal 20, Pasal 20 UU Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup. Peraturan No. 32 Tahun 2009 menetapkan baku mutu lingkungan, khususnya untuk air 

limbah. Instansi industri berkewajiban dalam membuang air limbah harus taat baku utu air limbah 
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sesuai peraturan ijin pembuangan air limbah yang telah ditentukan. Dilarang dalam proses ijin 

pembungan melakukan pengenceran limbah. Dibutuhkan sinergi antara pemerintah pusat dan daerah 

masing-masing untuk berupaya melakukan pengendalian pencemaran air limbah [2]. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Limbah Lumpur terhadap 

Lingkungan di PDAM Sidoarjo Cabang IPA Krian” pada sungai Mangetan Krian. Penelitian ini 

diharapkan dapat memperluas khazanah penelitian bidang ilmu hukum serta dapat menjadi rujukan 

dalam pengembangan topik yang berhubungan dengan air limbah. Bagi pembuat kebijakan, kajian 

ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk membantu pengendalian pencemaran air limbah di sungai.

  

Rumusan masalah: Penelitian mengenai pengaruh limbah lumpur di PDAM Sidoarjo Cabang IPA 

Krian sangat penting untuk dilakukan guna memberikan solusi bagi masalah lingkungan sungai 

Mangetan Krian. 

 

Pertanyaan penelitian: Bagaimana pengaruh dan dampak limbah lumpur PDAM terhadap 

lingkungan PDAM Sidoarjo Cabang IPA Krian. 

 

Kategori SDGs: Sesuai dengan kategori SDGs https://sdgs.un.org/goals/goal6  

II. Metode 

Metode penelitian menggunakan yuridis normatif yang berfokus mempelajari penerapan 

norma yang ada pada hukum positif. Penelitian yuridis normatif menggunakan pendekatan 

perundang-undangan. Peraturan perundang-undangan yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup[1], PP No.22 

Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup[4], UU No.17 

Tahun 2019 tentang UU Sumber Daya Air [ 5] dan Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2012 

tentang Izin Lingkungan [6]. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang mengacu pada peraturan yang berlaku untuk 

menganalisis tujuan. Metode kepustakaan juga digunakan sebagai sumber dari data sekunder. 

Analisis data dideskripsikan dengan mengumpulkan berbagai sumber literature seperti jurnal, buku, 

artikel ilmiah, dan lain sebagainya. Dengan demikian, proses analisis data dilakukan melalui 

https://sdgs.un.org/goals/goal6
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pengolahan data, informasi yang diperoleh untuk pengambilan keputusan, serta menyimpulkan data 

untuk diinterpretasikan [7]. 

 

III. Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian sebagaimana bisa dilihat pada gambar 1.  

No. Tahap dan Kegiatan Penelitian 
Waktu (Bulan) 

1 2 3 4 5 6 

1. Persiapan Menyusun Proposal            

2. Pengumpulan Data    

 

        

 
Mengumpulkan Data Primer 

dan Sekunder 
          

3. Pengolahan dan Analisis Data         

4. Penyusunan Laporan         

5. Dan Lain-lain         

Gambar 1. Jadwal penelitian 
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